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ABSTRAK 

We Never Worthless (WNW) merupakan salah satu UMKM Brand Clothing yang 

terdapat di Indonesia, Namun UMKM ini menggunakan kemasan polos dan tidak 

menggunakan label kemasan sehingga tidak mempunyai identitas merek yang jelas. 

Tujuan dari penelitian kali ini adalah untuk membuat purwarupa label kemasan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Quality Function Deployment (QFD) 

dengan metode House of Quality (HOQ) dan Mind Mapping AHP. Hasil dari 

penelitian ini merupakan label kemasan terpilih dengan alternatif Label kemasan C 

memiliki bobot tertinggi yaitu 0,426, yang menunjukkan bahwa penelitian ini 

menghasilkan label kemasan yang bisa memberikan perlindungan dengan 

memperhatikan unsur estetika sehingga bisa mewakili produk yang dikemasnya. 

Penelitian ini menghasilkan elemen label kemasan yang bisa memberikan 

perlindungan lebih terhadap kemasan sehingga produk yang terdapat didalam 

kemasan tersebut terjamin namun tetap memberikan informasi yang jelas terhadap 

produk yang dikemasnya. 
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ABSTRACT 

We never worthless (wnw) was one of the msme brand clothing in indonesia, however this 

msme used plain packaging and did not used packaging labels so it did not had a cleared 

brand identity.  The purpose of this researched was to made a prototype packaging label.  

This studied used a quality function deployment (qfd) approached with the house of quality 

(hoq) and mind mapping ahp methods.  The results of this studied were the selected 

packaging labels with the alternatif packaging label c having the highest weight, which 

was 0. 426, which indicates that this research45ted produces packaging labels that could 

provided protection by paying attention to aesthetic elements so that they could represent 

the products they pack.  This researched produces packaging label elements that could 

provided more protection for the packaging so that the products contained in the packaging 

were guaranteed but still provided cleared information about the products they pack 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

UMKM merupakan sektor usaha yang berbentuk jasa maupun yang bisa 

dikonsumsi. UMKM ini sebagian bahan bakunya masih mengandalkan sumber 

daya lokal dan UMKM biasanya tidak ditopang oleh pinjaman bank karena 

tidak memerlukan modal yang besar. Jika kita melihat pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara, kita bisa mengukur dengan menggunakan produk domestik bruto 

(PDB). PDB adalah nilai keseluruhan dari barang ataupun jasa yang dibuat 

dalam jangka waktu tertentu di sebuah wilayah, jika ingin mengetahui 

pertumbuhan ekonomi dari suatu daerah maka menggunakan ukuran Produk 

Domestik Regional Bruto atau PDRB atas harga konstan.  

Seperti yang dijelaskan pada lampiran 1, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memberikan sumbangsih terhadap produk domestik bruto 

(PDB) dari tahun ke tahun secara terus menerus. Kontribusi yang diberikan 

UMKM terhadap PDB dalam aspek harga konstan senilai Rp 7.034,1 triliun 

pada 2019 yang naik 22,9% dari tahun sebelumnya yaitu senilai Rp 5.721,1 

triliun. Sementara untuk kontribusi UMKM untuk PDB atas dasar harga berlaku 

senilai Rp 9.580,8 triliun dan kontribusi ini meningkat 5,7% jika dibandingkan 

tahun sebelumnya yaitu Rp 9.062,6 triliun (Kementrian Kooperasi dan UKM, 

2021). 
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Berdasarkan pembahasan diatas, bisa disimpulkan banyak peluang usaha di 

berbagai sektor yang terbuka. Mulai dari sektor makanan, transportasi, hingga 

pakaian yang menjadi objek penelitian kali ini. UMKM Brand Clothing yang 

menjadi objek penelitian kali ini bernama We Never Worthless. UMKM ini 

berdiri pada tahun 2017 oleh Bagus Widiasmara Dewa dan Vincentius Adi 

Ariyanto. Dalam kurun waktu 4 tahun, brand ini telah berhasil menghasilkan 4 

artikel yang masing-masing memiliki tema history, proklamator, move 

together, back to basic. Salah satu artikel dengan tema Move Together ini 

berkolaborasi dengan Dokter Tirta yang juga merupakan aksi kemanusian 

dikala pandemi saat ini. 

 Dalam sebuah Brand, harus memiliki kualitas bahan dan kualitas cetak yang 

tidak kalah dengan produk pakaian yang berasal dari luar negeri. Tidak hanya 

itu, kemasan dari produk ini harus memiliki kualitas yang bisa bersaing dengan 

pesaing. Kualitas yang dimaksud bukan hanya ada dari sisi struktur kemasan 

untuk melindungi kemasan melainkan desain label kemasannya. 

Produsen memanfaatkan kemasan sebagai sarana untuk memperkenalkan 

produknya. Label kemasan merupakan hal yang harus diperhatikan karena 

berisi informasi-informasi dari produk yang dikemasnya. Atribut yang perlu 

diperhatikan dalam pembuatannya adalah atribut visual dan verbal. Atribut 

visual mencakup warna dan desain grafis dari labelnya, sedangkan atribut 

verbal berisi informasi-informasi yang tertera di kemasan seperti nama produk, 

tahun pembuatan, netto, dan lain-lain. Menurut Kotler (2000), label memiliki 

fungsi antara lain: Mengidentifikasi produk atau merek yang dikemas, 
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mengetahui kelas produk., menggambarkan informasi mengenai produk 

(dimana dibuat, siapa pembuatnya, kapan dibuat, apa isi produknya, dan 

bagaimana cara aman menggunakannya), hingga melalui visual yang menarik 

bisa mempromosikan produk. 

Prinsip label kemasan ini belum diterapkan oleh UMKM 

WeNeverWorthless sehingga tidak ada nilai tambah yang dihasilkan oleh 

kemasan.  UMKM ini menggunakan kemasan polos tanpa label sehingga 

mengakibatkan brand ini tidak memiliki indentitas yang jelas. Identitas 

merupakan hal yang menjadi pembeda, suatu yang membuat suatu merek 

berbeda dari yang lain. Hal ini juga didukung oleh jajak pendapat yang 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana pandangan calon konsumen terhadap 

kemasan produk dari UMKM WeNeverWorthless. Berdasarkan hasil survey 

yang dilakukan melalui wawancara maupun menggunakan format tertulis, maka 

dihasilkan bahwa 90% responden menyatakan kemasan yang sekarang tidak 

menarik dan 83% responden menginginkan kemasan yang baru dan 

dikhususkan pada label kemasannya. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian yang berkaitan mengenai label 

kemasan. Pembuatan label kemasan ini menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. Pembuatan label ini menggunakan pendekatan QFD 

dengan metode HOQ yang diintregasikan dengan AHP karena objek yang 

menjadi penelitian merupakan UMKM yang memiliki banyak keterbatasan dan 

hasil dari penelitian akan implementasikan langsung. Menggunakan pendekatan 

QFD dengan metode HOQ yang diintregasikan dengan AHP ini bisa 



4 
 
 

4 
 

mendapatkan kesesuaian antara apa yang diinginkan oleh pelanggan dengan apa 

yang bisa dilakukan oleh UMKM untuk memenuhi keinginan konsumen 

tersebut. Diharapkan metode ini bisa digunakan UMKM secara mandiri untuk 

melakukan pengembangan yang lainnya. 

Pengembangan kemasan menggunakan metode QFD ini telah terbukti bisa 

menambah nilai dari suatu produk yang dikemasnya dari sisi perlindungan 

hingga harga kemasan. Seperti yang terdapat pada penelitian yang digunakan di 

bidang FnB dengan objek produk kemasan tahu yang dilakukan dengan tujuan 

untuk memperbaiki desain kemasan yang sudah ada agar kemasan tersebut bisa 

memberikan daya tarik dan jaminan kualitas saat mengemas produk tahu 

dengan Quality Function Deployment (QFD) sebagai metode yang dipakai. 

Menghasilkan kemasan dengan bahan Plastik PET, memiliki bentuk balok 

dengan mengkombinasikan kemasan yang transparan dengan memberikan 

aksen warna putih, lalu font yang digunakan adalah sans serif dengan rincian 

posisi informasi dari produk terletak di bagian atas kemasan, dan kemasan 

tersebut menggunakan sistem vakuum sealed untuk menutup kemasan yang 

memiliki bahan alumunium foil (Nugraha et al., 2015). 

Penelitian juga dilakukan di bidang yang sama seperti yang saat ini diteliti 

yaitu merancang sebuah usulan perbaikan yang ditujukan untuk desain 

blangkon dan kemasannya dengan menggunakan metode Quality Function 

Deployment dan didapatkan bahwa atribut yang perlu dikembangkan untuk 

produk blangkon adalah membuat sebuah desain yang sesuai dengan kondisi 

jaman dan tetap terdapat nilai tradisional didalamnya. Sedangkan untuk desain 
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dari kemasannya dibuat secara menarik dengan menambahkan logo, dikemas 

menjadi sebuah desain yang unik (Janari et al., 2018). 

Penelitian terhadap kemasan dilakukan dengan tujuan untuk marketing 

campaign sebuah UMKM. Penelitian ini menghasilkan kemasan dengan tipe 

penutup built in lock, dengan kemudahan saat dibawa, dan berbentuk persegi 

panjang dengan bahan art carton (Rimbawan et al., 2019). Lalu penelitian yang 

dilakukan untuk memperbaiki desain kemasan produk biskuit. Hasil penelitian 

ini adalah kemasan primer dengan bentuk toples berbahan plastik dan memiliki 

bentuk persegi panjang dan kemasan sekunder yang digunakan berbahan dasar 

kertas art paper (Pulungan et al., 2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

mengenai desain kemasan sekunder pada pro tape yang menghasilkan kemasan 

RSC (regular slotted container) dengan rincian, kemasan luar dan kemasan 

dalam (Suryaningrat et al., 2021). Penelitian lain mengenai kemasan juga 

dilakukan oleh Hardian dan Sari (2018), Erliana dan Wibowo (2020). 

Dari hasil penelitian sebelumnya, bisa kita simpulkan bahwa penggunaan 

metode QFD merupakan metode yang paling tepat untuk diaplikasikan dalam 

penelitian ini karena objek dari penelitian ini merupakan sebuah UMKM yang 

memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan dari UMKM bisa dimaksimalkan 

dengan menggunakan pendekatan QFD. Hal ini diperkuat dengan pendapat 

yang menyatakan bahwa QFD bisa menerjemahkan apa yang menjadi keinginan 

konsumen menjadi bagaimana cara memenuhinya dalam format yang sederhana 

dan proses saat pembuatannya, keputusan yang dibuat direkam dalam matriks 

sehingga bisa diperiksa ulang atau diperbaiki dimasa yang akan datang (Rizky 
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et al., 2020).  Metode ini merupakan metode yang sangat cocok untuk 

melakukan pengembangan desain suatu produk (Putri et al., 2020).  

Lalu kita perlu mengintegrasikan pendekatan QFD tersebut dengan metode 

AHP, hal tersebut dikarenakan setelah dilakukan pembuatan alternatif label 

harus memilih alternatif mana yang terbaik.  Sehingga metode yang digunakan 

dalam penelitian kali ini adalah pendekatan QFD dengan metode HOQ untuk 

mendapatkan elemen yang diinginkan konsumen dengan pertimbangan teknis 

produksi, dan Mind Mapping AHP untuk membuat alternatif desain label 

kemasan sekaligus memilih label kemasan terbaik. 

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana membuat Elemen Label Kemasan dengan bobot terbaik? 

2. Bagaimana menciptakan Label Kemasan yang menarik? 

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup beberapa hal sebagai berikut: 

a. Fokus dari penelitian ini terdapat di label kemasan produk tidak termasuk 

turunannya. 

b. Pengambilan data yang menggunakan kuesioner bebas dibatasi oleh 

responden yang pernah melihat, membeli dan memakai produk 

WeNeverWorthless. 

c. Pembuatan alternatif label kemasan dirancang sesuai elemen yang menjadi 

prioritas. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini dibuat yaitu: 

1. Menentukan elemen label kemasan dengan bobot sesuai yang dibutuhkan 

sebagai pedoman. 

2. Menghasilkan purwarupa label kemasan yang sesuai dengan kriteria 

keinginan konsumen. 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data kualitatif 

dilakukan dengan kuesioner, mencari data statistik dari penelitian sebelumnya, 

dan juga wawancara kepada pakar. Sedangkan pengumpulan data kuantitatif 

dilakukan dengan cara studi literatur dan observasi lapangan serta melakukan 

wawancara kepada pihak-pihak yang terkait. 

1.5 Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang 

Bagian ini berisi tentang faktar-fakta yang ada baik dari objek penelitian 

hingga masalah apa yang ada, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan sehingga bisa diketahuin masalah apa 

yang sebenarnya terjadi. 



8 
 
 

8 
 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagian ini merumuskan masalah yang menjadi dasar penelitian yang 

dilakukan. 

1.3 Batasan Masalah 

Bagian ini mengemukakan batasan masalah dalam penelitian yang 

dilakukan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Bagian ini merumuskan tujuan yang akan dicapai secara spesifik, jelas 

dan dapat diukur serta merupakan kondisi baru yang diharapkan 

terwujud setelah skripsi diselesaikan. 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Bagian ini mengemukakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian, berupa observasi, studi pustaka, dan atau wawancara. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan secara jelas mengenai kajian Pustaka yang 

menjadi landasan penelitian berupa teori, temuan, dan bahan penelitian yang 

diperoleh dalam penulisan skripsi. 

 

3. BAB III METODOLODI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang uraian rinci berupa langkah-langkah dan metode 

penelitian dalam penyelesaian masalah, bahan, alat yang digunakan, metode 

pengambilan data dan metode pengolahan data, membahas tentang hasil dan 

pembahasan dalam penelitian untuk menjawab masalah pada BAB I dan 
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didukung oleh tinjauan pustaka pada BAB II. Metode penyelesaian berupa 

uraian lengkap dan rinci mengenai langkah-langkah yang telah diambil 

dalam menyelesaikan masalah dan dibuat dalam bentuk diagram alir. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian. Hasil 

hendaknya ditampilakn dan disajikan dalam bentuk gambar, tabel, grafik 

atau bentuk lainnya untuk memudahkan pembaca dalam memahami materi 

atau pembahasan penelitian yang dilakukan. Pembahasan tentang hasil yang 

didapat atau diperoleh dibuat berupa penjelasan teoritis, baik secara 

kualitatif, kuantitatif, maupun statistik.  

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil yang telah dicapai dalam menjawab 

tujuan penelitian serta saran yang dibuat oleh penulis berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan kepada mahasiswa atau calon peneliti dalam bidang 

sejenis yang ingin melanjutkan atau mengembangkan penelitian yang sudah 

dilaksanakan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian mengenai label kemasan WeNeverWorthless, maka bisa 

disimpulkan bahwa: 

1. Elemen struktur material label yang menjadi prioritas untuk 

pengembangan adalah “mengandung plastik tahan air” dengan nilai 

17,17% dan “bahan kemasan sekali pakai” dengan nilai 13,83%. 

Elemen visual prioritas adalah “terdapat gambar produk” yang 

memperoleh nilai 13,05% dan “kelengkapan informasi’ memperoleh 

nilai 11,75%. 

2. Label kemasan C memiliki bobot tertinggi yaitu 0,426, yang 

menunjukkan bahwa penelitian ini menghasilkan label kemasan yang 

bisa memberikan perlindungan dengan memperhatikan unsur estetika 

sehingga bisa mewakili produk yang dikemasnya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah diuraikan, maka saran yang bisa 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan bukan hanya label kemasan saja 

yang dilakukan pengembangan tetapi produk turunannya seperti media 

marketing.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa membuat label kemasan ini 

menjadi sebuah pengingat dan pembeda dan melekat dikonsumen. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel UMKM terbaru.  

TABEL - 1.    PERKEMBANGAN DATA USAHA MIKRO, KECIL, MENENGAH (UMKM) DAN USAHA BESAR 

(UB) TAHUN 2018 - 2019 

NO INDIKATOR SATUAN 
TAHUN 2018 *) TAHUN 2019 **) 

PERKEMBANGA
N              

TAHUN 2018-
2019 

JUMLAH PANGS
A     (%) 

JUMLAH PANGS
A     (%) JUMLAH (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 

UNIT USAHA (A+B) 

A. Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) 

- Usaha Mikro (UMi) 

- Usaha Kecil (UK) 

- Usaha Menengah(UM) 

B. Usaha Besar (UB) 
C  Pemerintah 

(Unit) 

(Unit) 

(Unit) 

(Unit) 

(Unit) 

(Unit
) 
(Unit
) 

              
64.199.606 

             
64.194.057 

             

63.350.222                    

783.132 

                     
60.702 

                       
5.550 

             
99,99 

             
98,68 

               
1,22 

               
0,09 

               
0,01 

              65.471.134 

             65.465.497 

             64.601.352                    

798.679 

                     65.465 

                       5.637 
                  5.717,00 

             
99,99 

             
98,67 

               
1,22 

               
0,10 

               
0,01 

                
1.271.528 

               
1.271.440 

                
1.251.130 

                     
15.547  

                        
4.763 

                             
87 

                
1,98 

               
1,98 

               
1,97 

               
1,99 

               
7,85 

                
1,58 

2 TENAGA KERJA (A+B) 

A. Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) 

- Usaha Mikro (UMi) 

- Usaha Kecil (UK) 

- Usaha Menengah(UM) 

B. Usaha Besar (UB) 
C  Pemerintah 

(Orang) 

(Orang) 

(Orang) 

(Orang) 

(Orang) 

(Orang
) 
(Orang
) 

           
120.598.13
8  

           

116.978.631            

107.376.540 

               
5.831.256 

               
3.770.835 

               
3.619.507 

             
97,00 

             
89,04 

               
4,84 

               
3,13 

               
3,00 

           123.368.672  

           119.562.843            

109.842.384 

               5.930.317 

               3.790.142 

               3.805.829 

             
96,92 

             
89,04 

               
4,81 

               
3,07 

               
3,08 

                
2.770.534 

               
2.584.212 

               
2.465.844 

                     
99.061 

                     
19.307 

                   
186.322 

                
2,30 

               
2,21 

               
2,30 

               
1,70 

               
0,51 

               
5,15 

3 

PDB ATAS DASAR HARGA 
BERLAKU (A+B) 

A. Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) 

- Usaha Mikro (UMi) 

- Usaha Kecil (UK) 

- Usaha Menengah(UM) 

B. Usaha Besar (UB) 
C  Pemerintah 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 
(Rp. 
Milyar) 

          
14.838.756,
0 

            
9.062.581,3 

            
5.605.334,9 

            
1.423.885,1 

            
2.033.361,3 

            
5.776.174,7 

             

61,07              

37,77 

               
9,60 

             
13,70 

             
38,93 

          15.832.535,4 

            9.580.762,7 

            5.913.246,7 

1. 508.970,
1 

2. 158.545,
8 

            6.251.772,7 

             

60,51              

37,35 

               
9,53 

             
13,63 

             
39,49 

                
993.779,4 

               

518.181,3                

307.911,8 

                  
85.085,0 

               
125.184,5 

               
475.598,1 

                
6,70 

               
5,72 

               
5,49 

               
5,98 

               
6,16 

               
8,23 
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4 PDB ATAS DASAR HARGA 
KONSTAN 2000 (A+B) 

A. Usa
ha 
Mik
ro, 
Keci
l 
dan 
Me
nen
gah 
(U
MK
M) 

- Usaha Mikro (UMi) 

- Usaha Kecil (UK) 

- Usaha Menengah(UM) 

B. Usa
ha 
Bes
ar 
(UB
)C  

Pem
erint
ah 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. Milyar) 

            
9.995.305,9  

            
5.721.148,1 

            
2.927.890,5 

            
1.355.705,7 

            
1.437.551,9 

            
4.274.157,9 

             
57,24 

             
29,29 

             
13,56 

             
14,38 

             
42,76 

          12.309.904,8 

            7.034.146,7 

            3.701.368,0 

            1.536.961,1 

            1.795.817,7 

            5.275.758,1 
             
57,14 

             
30,07 

             
12,49 

             
14,59 

             
42,86 

            
2.314.598,9  

            
1.312.998,6 

               
773.477,5 

               
181.255,3 

               
358.265,8 

            
1.001.600,2 

              
23,16 

             
22,95 

             
26,42 

             
13,37 

             
24,92 

             
23,43 

1 
TABEL - 2.    PERKEMBANGAN DATA USAHA MIKRO, 

KECIL, MENENGAH (UMKM) DAN USAHA BESAR 

(UB) TAHUN 2018 - 2019 

NO INDIKATOR SATUAN 
TAHUN 2018 *) TAHUN 2019 **) PERKEMBANGAN              

TAHUN 2018-2019 
JUMLAH PANGSA     

(%) 
JUMLAH PANGSA     

(%) JUMLAH (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
5 

TOTAL EKSPOR NON 
MIGAS (A+B) 

A. Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah 
(UMKM) 

- Usaha Mikro (UMi) 

- Usaha Kecil (UK) 

- Usaha 
Menengah(UM) 

B. Usaha Besar (UB) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

            
2.044.490,8  

               
293.840,9 

                  
25.006,4 

                  
47.099,7 

               
221.734,8 

            
1.750.649,9 

             
14,37 

               
1,22 

               
2,30 

             
10,85 

             
85,63 

            
2.167.079,7  

               
339.190,5 

                  
30.289,7 

                  
56.407,4 

               
252.493,4 

            
1.827.889,2 

             
15,65 

               
1,40 

               
2,60 

             
11,65 

             
84,35 

                
122.589,0 

                 
45.349,6 

                    
5.283,3 

                    
9.307,7 

                  
30.758,6 

                 
77.239,3 

                
6,00 

             
15,43 

             
21,13 

             
19,76 

             
13,87 

               
4,41 

6 
INVESTASI ATAS DASAR 
HARGA BERLAKU (A+B) 

A. Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah 
(UMKM) 

- Usaha Mikro (UMi) 

- Usaha Kecil (UK) 

(Rp. 
Milyar) 

            
4.244.685,6  

            
2.564.549,5 

               
290.840,2 

               
996.666,1 

             
60,42 

               
6,85 

             
23,48 

             
30,09 

            
4.363.262,0  

            

2.619.382,0                

294.418,5 

            
1.018.939,6 

             
60,03 

               
6,75 

             
23,35 

             
29,93 

                
118.576,4 

                 
54.832,5 

                    
3.578,3 

                  
22.273,4 

                
2,79 

               
2,14 

               
1,23 

               
2,23 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 
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- Usaha 
Menengah(UM) 

B. Usaha Besar (UB) 

(Rp. 
Milyar) 

            
1.277.043,2 

            
1.680.136,1 

             
39,58 

            
1.306.023,9 

            
1.743.880,0 

             
39,97 

                  
28.980,7 

                 
63.743,9 

               
2,27 

               
3,79 

 

7 
INVESTASI ATAS DASAR 
HARGA KONSTAN 2000 
(A+B) 

A. Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah 
(UMKM) 

- Usaha Mikro (UMi) 

- Usaha Kecil (UK) 

- Usaha 
Menengah(UM) 

B. Usaha Besar (UB) 

(Rp. 
Milyar) 

            
3.051.731,2  

            
1.675.139,6 

               
206.233,6 

               
522.653,9 

               
946.252,1 

            
1.376.591,6 

             
54,89 

               

6,76              

17,13 

             
31,01 

             
45,11 

            
3.166.958,0  

            
1.716.750,0 

               
218.370,6 

               
537.686,1 

               
960.693,3 

            
1.450.208,0 

             
54,21 

               

6,90              

16,98 

             
30,33 

             
45,79 

                
115.226,8 

                 
41.610,4 

                  
12.137,0 

                  
15.032,2 

                  
14.441,2 

                 
73.616,4 

                
3,78 

               
2,48 

               
5,89 

               
2,88 

               
1,53 

               
5,35 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

(Rp. 
Milyar) 

 

 Keterangan : Sumber Data: 
 *) Angka Sementara  Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang diolah dari data  
 **) Angka Sangat  Sementara  Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Lampiran 2. Form Kuesioner  

KUESIONER 

Permasalahan yang sedang saya teliti saat ini adalah Desain Grafis (Desain 

Permukaan) dari sebuah kemasan Brand Clothing WeNeverWorthless. Saya saat 

ini sedang melakukan penelitian mengenai kriteria atau atribut apa saja yang 

menjadi keinginan konsumen sebagai bagian dari pengumpulan data untuk 

menunjang skripsi yang saya susun. Produk yang sedang saya teliti saat ini adalah 

label dari sebuah kemasan Brand Clothing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Desain Grafis (Desain Permukaan) untuk kemasan WeNeverWorthless. 
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Tema Produk yang dikemas. 

 

 

 

Contoh Katalog Produk yang Dikemas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemasan yang akan Diperbaiki Desain Permukaannya. 
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No Kriteria Keinginan Konsumen Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1 Enak dilihat     

2 Terdapat informasi Identitas Brand     

3 Warna Cerah     

4 Teks Mudah Dibaca     

5 Desain Menarik     

6 Banyak Ornamen di Desainnya     

7 Ukuran Desain Proporsional     

8 Bisa Digunakan Kembali     

9 Bentuk Umum     

10 Mudah Dibuka     

11 Bahannya Kuat     

12 Dapat Menambah Keamanan Pada Kemasan     

13 Terdapat Slogan atau Moto     

14 Nyaman Saat Disentuh     

15 Mudah Dibuka     

16 Berbeda Dari Yang Lain     

17 Tidak Membebani Harga Pokok     

18  Lainnya ……     

 

Profil Pengisi 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Pekerjaan : 

Email  : 

Terimakasih Sudah Berkenan Mengisi 

Profil Pembuat 

Nama  : Vincentius Adi A. 

Jenis Kelamin : Laki-laki 
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Umur  : 21 tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Program Studi Teknologi Industri Cetak dan Kemasan 

Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan,  

Politeknik Negeri Jakarta 

Email  : vincentadi1611@gmail.com 
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Lampiran 3. Hirarki AHP 

Alternatif Kemasan Terbaik

1,00

Gambar Produk

0,308

A

0,300

 B

0,22

C

0,482

Gambar Produk

0,248

A

0,104
B

0,188

C

0,707

Gambar Produk

0,234

A

0,108
B

0,390

C

0,501

Gambar Produk

0,210

A

0,176

B

0,397

C

0,428
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